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Karena menunggu proses hidrasi semen agar pozzolan dapat bereaksi maka
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mengeras. Salah satu dari bahan
pozzolan adalah Fly Ash.

Penggunaan Fly Ash sebagai bahan pozzolan dikarenakan kandungan silika
yang tinggi (SiO»). Fly Ash diperoleh dari hasil sisa pembakaran batu bara yang di
peroleh dalam-pembutatan fistrik di PLTU."Fly"Ash melikizberat yang ringan dan
berwarnaike abu-abu./Fly"Ash juga tergeleng dalam limbah berbahaya ( B3 ).

Darifreaksi semen pozzolan yang terjadi ada potensigintuk membuat reaksi
pozzolan Sendiri dengan menambahkan bahan yang mengandang Ca(OH). yang
tanpa menunggu proses hidrasigsemen. 'Salah satu bahan Ca(OH)z yang cukup
tinggi adalahslimbah karbit. Limbah karbit diperoleh dari hasil sisa pembuatan gas
acetylene’Gas ini digunakan dalam proses pengelasan. Rumusikimia dari reaksi
dari pembuatan gas acetylene adalah.

CaCr+2H,0 —> Ca(OH)2 + €2H>
Limbah karbit ini tergolong limbah berbahaya (B3). Sisa produksi ini dibuang
begitu: saja, atau hanya ditumpuk di tempat tertentu. Hal ini sangat berbahaya
apabila tidak diolah dengan henar, Salah satu pengolahan untuk mengurangi
dampak limbah karbit ini adalah dengan memanfaatkannya sebagai bahan
campuran dalam dunia konstruksi. lLimbah karbit berbentuk butiran halus dan
memiliki warna putih ke abu-abuan. Dari reaksi pembuatan gas acetylene
diketahuidahwa Limbah Karbit mengandung,Ca(OH)>.

Berdasarkan reaksi pozzolan yang membutuhkan Ca(OH)>tintuk bereaksi
maka peneliti bermaksud untuk menggunakan-=lysAsh dan limbah karbit sebagai

bahan pengganti.semen pada campuran beton.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut.
1. Bagaimana pengaruh penggantian sebagian semen dengan Fly Ash dan limbah
karbit terhadap karakteristik beton ?
2. Apakah Fly Ash dan Limbah Karbit dapat bereaksi seperti ikatan semen?



3. Apakah Fly Ash dan Limbah Karbit dapat digunakan sebagai bahan pengganti
semen dalam campuran beton?

4. Berapakah komposisi campuran yang menghasilkan karakteristik beton
terbaik?
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1. Metode campuran (mix design) menggunakan standar SNI 03-2834-2000.
2. Menggunakan semen PPC merek BIMA

3. Nilai slump 60-180 mm.

4. Limbah karbit dari PT. Industri Gas Alam Murni Sejahtera.

5. Nilai kuat tekan f’c = 25 MPa.



6. Agregat kasar yang digunakan memiliki ukuran maksimum 20 mm.
7. Agregat kasar berasal dari merapi.

8. Agregat halus berasal dari pasir merapi.

9. Tidak menguji kandungan kimia bahan pengganti semen

10. Penelitian dilakukan dengan benda uji berbentuk silinder dengan diameter 15

N

11. Air gyar diguna*nSasll dar, b(M\ Bahan Kenstruksi- Teknik

knik Sipil, Universitas Islam Indonesia. /
12. P¢ dilakukan pada umur,28 hari.
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